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Abstrak—Kebutuhan informasi kesehatan yang akurat dan terkini semakin dibutuhkan seiring
perkembangan teknologi informasi. Media sosial telah menunjukkan perannya dalam upaya
promosi kesehatan di dunia. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk menjawab 1) urgensi
pemanfaatan media sosial dalam bidang promosi kesehatan 2) Jenis media sosial yang
digunakan dan kelemahannya 3) peran profesional bidang kesehatan melakukan promosi
kesehatan berbasis media sosial. Penelurusan jurnal internasional dengan mesin pencarian 1)
google scholar 2) since dirrect 3) sage publication 4) elsevier publication. Dari menelusuri 100
jurnal publikasi internasional, 85 jurnal yang relevan dengan topik yang dikelompokan menjadi
35 jurnal pemanfaatan media sosial, 33 jurnal karakteristik media sosial yang digunakan serta
kelemahannya dan 17 jurnal peran profesional kesehatan dalam melakukan promosi kesehatan
berbasis media sosial. Hasil Penelusuran mengungkapkan media sosial berkontibusi positif
terhadap upaya promosi kesehatan, namun beberapa kelemahan antara lain: kurangnya
penjangkauan terhadap audien pasif, informasi palsu dan tidak akurat, kurangnya interaksi
dengan audien, keterbatasan kemampuan profesional kesehatan memanfaatkan media sosial
sehingga tidak menjamin keberlanjutan program. Profesional bidang kesehatan perlu
merancang model promosi kesehatan berbasis media sosial dengan mengintegrasikan media
sosial dengan strategi promosi kesehatan serta strategi komunikasi kesehatan.

Kata kunci: Media Sosial, Promosi Kesehatan

Abstract—The need for accurate and up-to-date health information is increasingly needed as the
development of information technology. Social media has shown its role in health promotion
efforts in the world. Therefore, this study aims to answer 1) the urgency of social media
utilization in the field of health promotion 2) Type of social media used and its weaknesses 3) the
role of health professionals in promoting health based on social media. International journal
entry with search engine 1) google scholar 2) since dirrect 3) sage publication 4) elsevier
publication. From tracing 100 journals of international publications, 85 journals relevant to
topics are grouped into 35 journals of social media utilization, 33 journal characteristics of social
media used and their weaknesses and 17 journals the role of health professionals in promoting
health-based social media. Search results reveal that social media contribute positively to health
promotion efforts, but some weaknesses include: lack of outreach to passive audience, false and
inaccurate information, lack of interaction with the audience, limited ability of health
professionals to utilize social media so as not to guarantee program sustainability. Health
professionals need to design health promotion models based on social media by integrating social
media with health promotion strategies and health communication strategies.
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I.PENDAHULUAN Indonesia, setiap detik penduduk di Indonesia

seimbang bahkan lebih dibandingkan
tingkat pertumbuhan penduduk di

terkena penyakit yang belum tentu kita temukan
obatnya, setiap individu manusia baru merasakan
dirinya mengalami penyakit apabila mengalami
gejala-gejala yang mulai mengganggu, tindakan
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yang diambil salah satunya adalah dokter dan
Rumah Sakit. Peran Rumah Sakit sebagai salah
satu institusi kesehatan belum memadai dalam
publikasi informasi tentang kesehatan , meskipun
tindakan rumah sakit dalam mempromosikan
penyakit  dan  penanggulangannya  sudah
dilakukan. Banyak faktor yang tidak diketahui
akibat pemberitahuan, publikasi atau segala
informasi penyuluhan yang diberikan oleh praktisi
atau institusi kesehatan. Seperti halnya penyakit,
perkembangan teknologi telah mencapai tingkatan
siapa saja,kapan saja dan dimana saja dapat
memproleh informasi dengan sangat cepat dan
murah. Salah satu media penyampaian informasi
secara cepat dengan teknologi merupakan salah
satu kehandalan internet sebagai fenomena
teknologi, untuk penggunaan media internet.

Kebutuhan akan informasi yang akurat, tepat,
dan terkini semakin dibutuhkan seiring dengan
perkembangan teknologi informasi yang sangat
pesat. Hal ini mendorong masyarakat dan instansi
untuk memanfaatkan teknologi informasi tersebut.
Informasi yang beragam terlepas dari sifatnya
yang dapat bernilai positif atau negatif akan
mempengaruhi  timbulnya  suatu  masalah,
khususnya masalah kesehatan. Penataan informasi
yang dilakukan secara teratur, jelas, tepat, dan
cepat serta dapat disajikan dalam sebuah laporan
tentunya sangat mendukung kelancaran kegiatan
operasional  organisasi dan  pengambilan
keputusan yang tepat. Sekarang ini, website tidak
hanya diakses dengan menggunakan browser di
desktop, namun juga di akses di tablet ataupun
smartphone. Dengan demikian perlu di analisis
bagaimana peluang untuk melakukan upaya
perubahan perilaku melalui pendidikan kesehatan
dan promosi kesehatan dengan menggunakan
media online.

II. METODE

Penelitian ini merangkum efektivitas media
sosial dalam penyebaran informasi kesehatan
terutama dalam upaya promosi kesehatan, dengan
menjawab pertanyaan berikut:

1. Bagaimana urgensi pemanfaatan media sosial
dalam bidang promosi kesehatan?

2. Apa saja jenis media sosial yang digunakan
selama ini dan kelemahannya?

3. Bagaimana peran profesional dalam bidang
kesehatan melakukan promosi kesehatan
berbasis media sosial?

Untuk mendapatkan sumber informasi yang
luas terhadap makalah ini, maka penulis

melakukan telaah terhadap jurnal yang paling
relevan  yaitu dengan naskah  publikasi
internasional yang memiliki inpact factor dengan
kata kunci sebagai berikut: Google scholar, LNC
Springer (www.springer.com), www.elsevier.com,
www.sagepub.com, dan jurnal promosi kesehatan
internasional. Penulis memilih jurnal terpublikasi
internasional sebagai Kriteria penelusuran jurnal,
yang memiliki cakupan topik yang relevan seperti
“Media Sosial dan Promosi Kesehatan” serta
“Promosi Kesehatan dan Web”.

Proses Seleksi yang ditelusuri terhadap100
jurnal, maka hanya 82 jurnal yang relevan dengan
topik. Dari 82 jurnal, dapat dikelompokkan
menjadi: 33 jurnal tentang pemanfaatan media
sosial dibidang kesehatan,32 jurnal tentang
karakterisitik media sosial dalam promosi
kesehatan dan kelemahannya dan 17 jurnal
tentang peran profesional dalam bidang kesehatan
melakukan promosi kesehatan berbasis media
sosial.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Media sosial melalui internet [1, 2] memiliki
potensi besar untuk melakukan promosi kesehatan
dan intervensi kesehatan lainnya [3], dan lebih
mudah untuk menyentuh sasaran pada setiap
levelnya [4-6]. Untuk itu dalam tulisan ini perlu
menguraikan secara teoritis tentang: 1) promosi
kesehatan dan urgensinya menggunakan media
sosial, 2) Karakterisitk media sosial dalam
promosi kesehatan dan kelemahannya, 3) peran
profesional dalam bidang kesehatan melakukan
promosi kesehatan berbasis media sosial
Kesehatan  dan

A. Promosi Urgensinya

Menggunakan Media Sosial

Menurut WHO, promosi kesehatan adalah
proses mengupayakan individu -individu dan
masyarakat untuk meningkatkan kemampuan
mereka  mengandalkan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  kesehatan  sehingga  dapat
meningkatkan derajat kesehatannya. Bertolak dari
pengertian yang dirumuskan WHO, Indonesia
merumuskan pengertian promosi kesehatan adalah
upaya untuk  meningkatkan = kemampuan
masyarakat melalui pembelajaran dari, oleh, untuk
dan bersama masyarakat agar mereka dapat
menolong diri nya sendiri (mandiri) serta
mengembangkan kegiatan bersumber daya
masyarakat sesuai sosial budaya setempat dan
didukung oleh  kebijakan  publik  yang
berwawasana  kesehatan. = Hasil  rumusan
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Konferensi Internasional Promosi Kesehatan di
Ottawa, Canada menyatakan bahwa promosi
kesehatan =~ adalah  suatu  proses  untuk
memampukan masyarakat dalam memelihara dan
meningkatkan kesehatan mereka. Dengan kata
lain, promosi kesehatan adalah upaya yang
dilakukan terhadap masyarakat sehingga mereka
mau dan mampu untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan mereka sendiri [7].
Menggunakan media sosial dapat meningkatkan
akses masyarakat terhadap informasi kesehatan,
serta mempromosikan perubahan perilaku yang
positif, dengan demikian media sosial dapat
berkolaborasi [8] dan melengkapi promosi
kesehatan yang selama ini masih konvensional
[3]. Media sosial dapat menjadi alat yang unggul
dengan jangkauan dan interaktivitas luas [9].
Beberapa bukti empiris menemukan hal menarik
menggunakan media sosial untuk intervensi
pencegahan penyakit seperti penghentian perilaku
merokok melalui Tweet dan situs kesehatan [10],

video  youtube tentang kanker [11-14],
peningkatan  pengetahuan remaja  tentang
kesehatan  reproduksi, pengetahuan pasien

mengenai diabetes [15, 16] dan pemahaman
mengenai kebugaran dan aktifitas fisik [17-19]
melalui facebook [20]. Situs jejaring sosial
lainnya yang banyak dikunjungi oleh pencari
informasi terkait kesehatan adalah melalui web
[21, 22] yang memuat informasi tentang
kesehatan seksual [23], diet sehat [24], kesehatan
ibu hamil [25, 26], kesehatan reproduksi remaja
putri [27]. Kesehatan komunitas klinis di rumah
sakit [28-30] yang berhasil meningkatkan citra
rumah sakit yang memanfaatkan media online
[31]yang berisi konten tentang gaya hidup sehat
bagi pasien [32], kondisi kedaruratan dalam
bidang kesehatan [33,34]. Promosi kesehatan
melalui online juga bisa dapat di aplikasikan
ditempat kerja, dimana informasi umumnya
adalah tentang kesehatan karyawan [35-37].
Teknologi berupa media sosial memfasilitasi
pengetahuan masyarakat yang lebih baik tentang
penyakit dan pencegahannya, penggunaan layanan
kesehatan yang lebih baik, lebih patuh terhadap
pengobatan dan partisipasi dalam keputusan
kesehatan [38], peningkatan dukungan sosial serta
berbagi dukungan kepada orang lain sehingga
masyarakat mampu secara mandiri
menyebarluaskan pengalaman positif mereka
tentang perubahan perilaku yang lebih sehat
[39,40], perubahan tubuh, efek samping penyakit
serta dampak positif dari menerapkan gaya hidup
sehat. Secara keseluruhan,berdasarkan studi
literatur menunjukkan media sosial berkontribusi
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positif terhadap pencapaian tujuan dari promosi
kesehatan [41], sehingga para profesional bidang
kesehatan diharapkan mampu berkolaborasi dan
mengintegrasikan media sosial dengan strategi
promosi kesehatan.

B. Karakteristik Media Sosial dalam Promosi
Kesehatan serta kelemahannya

Era digital yang dikenal dengan Web 2.0 atau
Health 2.0 atau Medicine 2.0 [42] menjadikan
masyarakat sehat dan pasien lebih mengandalkan
Internet daripada dokter sebagai sumber informasi
perawatan kesehatan. Situs web media sosial yang
populer terbukti efektif dan ampuh untuk
menyebarluaskan informasi kesehatan [43-47],
mendukung upaya promosi kesehatan [48] dan
dapat ditelusuri secara online seperti YouTube,
Facebook, MySpace, Twitter, dan Second Life.
[49-51] serta image sharing, mobile technology
dan blog [52,53]. Berikut pemaparan singkat
terhadap media tersebut

Youtube

Lebih dari 100 juta video dilihat di Youtube
setiap hari, dan jumlah itu terus meningkat.
Beberapa studi kesehatan masyarakat baru-baru
ini telah terlihat video yang dihosting di YouTube
tentang vaksinasi papillomavirus dan pesan
tembakau serta makanan kaleng “bercacing”. Para
Peneliti menunjukkan potensi daya yang disimpan
YouTube untuk pengambilan keputusan kesehatan
secara pribadi [50]

Facebook

Penggunaan situs jejaring sosial terus
berkembang. Situs digunakan oleh jutaan orang
setiap hari untuk berinteraksi dan terlibat dengan
pengguna lain, untuk berbagi konten dan untuk
belajar. Situs jejaring sosial menyediakan cara
langsung dan pribadi untuk menyampaikan
program, produk, dan informasi. Situs jejaring
sosial paling populer adalah Facebook, yang
memiliki lebih dari 750 juta pengguna. Pengguna
rata-rata menciptakan 90 buah konten setiap
bulan, dan 50% pengguna aktif masuk ke
Facebook pada hari tertentu (Facebook, 2011)
Facebook merupakan platform publik dan, dalam
banyak kasus, menjangkau masyarakat umum.
Halaman Facebook yang ditargetkan secara
khusus untuk mengatasi layanan kesehatan,
profesional kesehatan masyarakat dan lain-lain
[53]. Terjadi hubungan positif antara pencari
informasi kesehatan [19].
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Twitter

Twitter adalah situs mikroblog paling populer
di Amerika Serikat dengan lebih dari 305 juta
pengguna  aktif bulanan (Twitter, 2016).
Jangkauannya sangat tinggi di kalangan remaja
dan dewasa muda (Duggan, 2015). Batas 140
karakter membuat tweets singkat dan membuat
pembaca merespons dengan cepat dan mudah.
Pengguna Twitter mengambil peran yang lebih
aktif tidak hanya dengan menerima tetapi juga
dengan berbagi, mengirim, atau mengirim ulang
pesan [53]. Target audiens potensial antara lain
adalah siswa sekolah menengah, mahasiswa

kesehatan,  dosen/guru  bidang  pendidikan
kesehatan dan para profesional kesehatan [54].
Second Life

Second Life memungkinkan pengguna untuk
berinteraksi dengan banyak format, termasuk
audio, video, gambar,dan teks, dan membawa
masyarakat "bersama-sama" dalam ruang virtual
saat mereka berada jauh secara geografis.
Dermatologi Second Life? bisa menawarkan
pasien sebuah situs dengan pendapat ahli dari
seluruh dunia atau grup dukungan online untuk
penyakit spesifik [53].

Image Sharing

Berbagi gambar memberikan nilai untuk
kegiatan komunikasi kesehatan dengan
menyediakan gambar kesehatan masyarakat yang
dapat dengan mudah ditempatkan di situs web,
blog, atau situs media sosial lainnya. Karena
pembuatan konten terus meningkat di saluran
media sosial dan di internet secara keseluruhan,
kebutuhan akan grafis segar dan konten yang
menarik juga meningkat. Meluasnya penggunaan
ponsel dengan kamera membuatnya lebih mudah
untuk mengambil foto. Aplikasi seluler untuk foto
dan partisipasi yang meledak di jejaring sosial
seperti Facebook dan Twitter telah berkontribusi
terhadap lonjakan popularitas berbagi foto online.
Lebih dari 100 juta foto sehari diunggah ke
Facebook. Organisasi dapat memanfaatkan tren
ini dengan memberikan gambar visual kepada
penggemar dan pengikut yang menunjukkan
"tindakan" kesehatan masyarakat, memperkuat
pesan kesehatan, atau hanya menyajikan informasi
yang ada dalam format baru yang menarik secara
visual [53].

Mobile technology

Ponsel mendukung berbagai fungsi
teknis,kebanyakan layanan pesan suara dan pesan
singkat (SMS atau pesan teks) memungkinkan

komunikasi dua arah secara langsung maupun
tidak langsung. Saat ini banyak ponsel memiliki
kamera untuk mengambil gambar atau video
berdurasi pendek yang dapat dilihat di telepon,
diunduh ke salah satu komputer, atau
ditransmisikan ke orang lain. Pengolahan data dan
kemampuan penyimpanan di ponsel meningkat
setiap tahun dan, melalui koneksi jaringan server,
mendukung transmisi dan analisis data dalam
berbagai bentuk, termasuk teks, file numerik,
grafik, audio, dan video seperti "Ponsel pintar".
Ponsel dapat mengakses jaringan data nirkabel
kapan saja, terkadang ada fitur tambahan radio
yang memungkinkan data cepat bertukar melalui
internet di beberapa lokasi. Beberapa ponsel dapat
berkomunikasi dengan elektronik lainnya melalui
penggunaan Bluetooth [54]. Teknologi ponsel
menjadi lebih kuat dan lebih murah, dengan bukti
mulai muncul pengiriman layanan perawatan
kesehatan dan promosi kesehatan pribadi melalui
ponsel [55-57].

Blog

Blog merupakan singkatan dari web log adalah
bentuk aplikasi web yang berbentuk tulisan-
tulisan (yang dimuat sebagai posting) pada sebuah
halaman web. Tulisan-tulisan ini seringkali
dimuat dalam urutan terbalik (isi terbaru dahulu
sebelum diikuti isi yang lebih lama), meskipun
tidak selamanya demikian. Situs web seperti ini
biasanya dapat diakses oleh semua pengguna
Internet sesuai dengan topik dan tujuan dari si
pengguna blog tersebut [53].

Bukti empiris menunjukkan pemanfaatan
media sosial diatas efektif dalam melakukan
upaya promosi kesehatan dengan tujuan
meningkatkan ~ pemahaman dan  memberi
dukungan kepada masyarakat untuk berperilaku
sehat, namun tidak dapat dipungkiri, dibalik
kesuksesan media tersebut terdapat beberapa
kelemahan [58]. Pertukaran informasi perlu
dimonitor, dievaluasi dan ditinjau ulang untuk
kualitas dan keandalan dari informasi [59].
Evaluasi yang kuat dan  komprehensif,
menggunakan berbagai metodologi dibutuhkan
untuk menetapkan apakah media sosial tersebut
meningkatkan praktik promosi kesehatan baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Mengukur dampak media, biaya media sosial,
manfaat dan efektifitas sebagai alat promosi
kesehatan [9].

Penelusuran publikasi internasional ditemukan
beberapa kelemahan dan hambatan media sosial
yang digunakan dalam upaya promosi kesehatan,
antara lain:
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. Studi yang dilakukan dibeberapa negara

berkembang menunjukkan bahwa pencari
informasi  bersifat pasif daripada aktif,
sehingga informasi yang disebarluaskan tidak
seluruhnya dapat diakses oleh masyarakat [60]
serta kurangnya akses masyarakat yang tidak
terhubung dengan jaringan [61].

Informasi kesehatan yang diperoleh melalui
web dengan cepat dan mudah Dbisa
menyebabkan ketidakseimbangan informasi
[62], karena semua pihak dapat memasukkan
informasi walaupun tidak memiliki kompetensi
dibidang kesehatan. Hal ini tentu saja
berpotensi bahaya akibat kelebihan konsumsi
informasi [61]. Masyarakat juga harus diberi
informasi tentang informasi yang tesedia
apakah layak untuk mereka telusuri [63].

. Informasi yang terdapat di media sosial,

beberapanya teridentifikasi berita palsu [64]
dan tidak akurat [65] Masyarakat kesulitan dan
kebingungan dengan informasi yang diperoleh
[61], sehingga berkontribusi terhadap perilaku
kesehatan yang negatif dan hasil kesehatan
yang buruk pula [66]. Konten yang terdapat di
media sosial perlu diperjelas lagi oleh pihak
berwenang [67] agar masyarakat dapat
memilih informasi yang akurat.

Kurang maksimalnya pemanfaatan media
sosial oleh profesional kesehatan karena
terbatasnya kemampuan dalam mengelola
informasi kesehatan berbasis media sosial [68].
Minimnya interaktif antara pencari informasi
dengan  profesional kesehatan sehingga
masyarakat tidak tertarik untuk mengunjungi
situs tersebut yang mengakibatkan
ketidakberlanjutan program promosi kesehata
di media sosial [69].

Peran profesional dalam bidang kesehatan
melakukan promosi kesehatan berbasis media
sosial

Perubahan perilaku kesehatan yang tidak

menurun secara signifikan merupakan pandangan
pesismis untuk mengadopsi potensi media sosial
untuk promosi kesehatan [58]. Pandangan tersebut
perlu dimimalisir dengan meningkatkan peran
profesional bidang kesehatan dalam meningkatkan
kualiatas promosi kesehatan berbasis media [70].
Peran profesional tersebut antara lain :

1.

Adopsi konsep media sosial yang telah berhasil
di bidang bisnis. Saran memanfaatkan media
sosial tersebut adalah [71] 1) identifikasi media
dengan hati-hati, 2) pilih aplikasi atau buat
sendiri, 3) pastikan keselarasan aktifitas di

Peran Media Sosial.....(Emy Leonita, et al.)

. Profesional

media sosial, 4) integrasi rencana media dan 5)
akses untuk semua. Kesuksesan penerapan
aplikasi tersebut dengan meluangkan waktu
untuk meninjau interaksi/percakapan dan
mendedikasikan waktu untuk menanggapi
tanggapan audien [72].

. Menggabungkan media sosial dengan strategi

pemasaran sosial dengan 4 langkah [73]: 1)
jelaskan audien, 2) tuliskan tujuan untuk
terlibat dengan audien, 3) buat garis besar
strategi khusus untuk melibatkan dan 4) pilih
teknologi.

. Mengembangkan rencana komunikasi strategis

dengan menggabungkan media sosial dengan
praktek  dilapangan untuk = memperluas
jangkauan dan mendorong interaktivitas dan
keterlibatan [74,75].

kesehatan perlu
mempertimbangkan dampak terbaik dan
terburuk dari konten yang mereka sampaikan
di media sosial [76] serta mempertimbangkan
sinergi antara media sosial dan promosi
kesehatan [77].

. Organisasi dan praktisi promosi keschatan

harus dapat mencocokkan kebutuhan program
dengan hasil yang diberikan oleh media sosial
dengan melakukan evaluasi secara
komprehensif [78,79], dengan kerangka kerja
evaluasi proses dan evaluasi dampak [80].

. Mengembangkan intervensi dengan
membentuk tim multidisiplin, menjamin
ketersediaan sumber daya untuk
mempertahankan  kehadiran online serta

interaksi dua arah merupakan fitur baru
promosi kesehatan dengan media sosial [80].

. Mengidentifikasi dan memilih konten dengan

isu-isu terkini dengan mempertimbangkan
berbagai pemangku kepentingan [81].

. Profesional kesehatan dapat mengadopsi 3 cara

penggunaan internet untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat: 1) menggunakan format
wiki untuk pengetahuan dasar seperti
“wikihealth” untuk komunitas yang
membutuhkan  informasi/pengetahuan,  2)
membentuk organisator komunitas seperti
model MySpace, 3) menggunakan blog untuk
bertukar informasi [82].

. Memaksimalkan paparan informasi dengan

basis bukti yang kuat, dengan
mempertimbangkan konten relevan untuk
audien yang tepat atau bahkan berbeda [49]
serta memperjelas peran profesional dalam
memfasilitasi media sosial [83-86].
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IV. KESIMPULAN

Kebutuhan akan informasi yang akurat, tepat,
dan terkini semakin dibutuhkan seiring dengan
perkembangan teknologi informasi yang sangat
pesat terutama di bidang kesehatan. Media sosial
melalui internet memiliki potensi besar untuk
melakukan promosi kesehatan dan intervensi
kesehatan lainnya, dan Ilebih mudah untuk
menyentuh sasaran pada setiap levelnya. Bukti
empiris menunjukkan pemanfaatan media sosial
efektif dalam melakukan upaya promosi
kesehatan ~ dengan  tujuan  meningkatkan
pemahaman dan memberi dukungan kepada
masyarakat untuk berperilaku sehat, namun tidak
dapat dipungkiri, dibalik kesuksesan media
tersebut terdapat beberapa kelemahan. Solusi
terhadap kelemahan tersebut dengan
meningkatkan peran profesional bidang kesehatan
dalam mengelola promosi kesehatan berbasis
media sosial, sehingga informasi lebih berkualitas.

Profesional  kesehatan dapat melakukan
langkah-langkah berikut: mengidentifikasi audien,
memilih konten yang tepat, memilih strategi yang
dapat diadopsi dari bidang lain seperti bidang
bisnis, memberikan informasi berbasis data yang
akurat dan terkini, meningkatkan partisipasi
audien dan penyedia layanan, melakukan
monitoring dan evaluasi guna memastikan
program promosi berhasil dan Dberkelanjutan
secara online
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